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ABSTRAK

Demam dengue (DD) adalah penyakit virus yang ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti
(Linnaeus), yang memiliki penyebaran kasus paling cepat. Obat dan vaksin masih belum tersedia
sehingga pemerintah berfokus pada pengendalian nyamuk. Salah satu cara pengendalian biologi
adalah memanfaatkan ikan cupang (Betta splendens) sebagai predator larva Ae. aegypti. Ikan cupang
memiliki varietas yang beragam yang mungkin mempunyai kemampuan berbeda dalam memangsa
larva Ae. aegypti. Tujuan penelitian adalah menganalisis potensi pengendalian larva nyamuk Ae.
aegypti dengan menggunakan tiga varietas ikan B. splendens, yaitu varietas plakat koi multi color,
plakat xanthic morph, dan halfmoon pada waktu siang hari dan sore hari. Pengujian dilakukan
dengan cara memasukkan 25 larva nyamuk Ae. aegypti ke dalam akuarium berisi ikan B. splendens,
dan ulangan dilakukan sebanyak lima kali. Pengujian dimulai jam 12.00 dan 15.00 WIB. Observasi
dimulai dari ikan mulai memangsa larva sampai semua larva habis. Kemampuan memangsa dari tiap
varietas ikan B. splendens berdasarkan waktu memangsa dianalisis menggunakan uji one way ANOVA
dan uji-t data tidak berpasangan. Hasil analisis menunjukkan ikan B. splendens varietas plakat koi
multi color memiliki waktu memangsa larva nyamuk Ae. aegypti lebih cepat dibandingkan dengan
varietas plakat xanthic morph (P < 0,05) dan tidak berbeda signifikan dengan varietas halfimoon
(P > 0,05). Tidak ada perbedaan kemampuan ikan B. splendens memangsa larva pada waktu siang
hari dan sore hari (P > 0,05). Ikan B. splendens varietas plakat koi multi color dan varietas halfimoon
dapat menjadi predator biologi larva nyamuk Ae. aegypti.

Kata kunci: dedes, ikan cupang, larva, varietas

ABSTRACT

Dengue fever (DF) is a viral disease transmitted by the Aedes aegypti (Linnaeus) mosquito,
which has the fastest spreading cases. Drug and vaccines are still unavailable, so the government is
focusing on mosquito control. One method of biological control is to use betta fish (Betta splendens)
as predators of Ae. aegypti larvae. Betta fish have various varieties, which may have different
abilities in preying on Ae. aegypti larvae. The study aimed to analyze the potential for controlling
Ae. aegypti larvae using three varieties of B. splendens fish (multi-colored plakat koi, xanthic morph
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plakat, and halfmoon varieties) during the day and evening. The test was carried out by inserting 25
Ae. aegypti larvaes into an aquarium containing B. splendens fish. Testing starts at 12.00 and 15.00
WIB and replicated five times. Observations started from the fish started preying on larvae until the
fish ate all larvae. The predation ability of each variety of B. splendens fish based on predation time
was analyzed using the one-way ANOVA test and the unpaired data t-test. The analysis showed that
the multi-colored koi plakat variety preyed de. aegypti larvae faster than the xanthic morph plaque
variety (P < 0.05) and not significantly different from the halfmoon variety (P > 0.05). There was no
difference in the ability of B. splendens fish to prey larvae during the day and evening (P > 0.05).
B. splendens fish, the multi-colored koi plaque variety, and the halfmoon variety can be biological

predators of Ae. aegypti larvae

Key words: Aedes, betta fish, larvae, varieties

PENDAHULUAN

Nyamuk Aedes merupakan serangga penting
di bidang kesehatan karena keberadaannya
mengganggu ketentraman hidup manusia dan
hewan, menghisap darah, dan bertindak sebagai
vektor penyakit demam dengue (DD), zika,
chikungunya, dan yellow fever (Ogunlade et
al. 2021). Penyakit DD merupakan salah satu
penyakit virus yang terjadi sepanjang tahun di
Indonesia dengan penyebaran paling cepat dan
memiliki jumlah kasus DD tertinggi di wilayah
Asia Tenggara (O’driscoll et al. 2020). Penyakit
DD muncul pada tahun 1968 dimulai dari Jakarta
dan Surabaya (Harapan et al. 2019). Pada tahun
2022, kasus DD telah menyebar ke 484 kota di
seluruh Indonesia, dengan 143.266 kasus DD dan
1.237 kasus kematian yang meningkat dari tahun
2021 sebesar 73.518 kasus dan 705 kematian
(Kementrian Kesehatan 2023).

Pengendalian  populasi nyamuk vektor
dipilih sebagai program pemerintah untuk
mengendalikan penyebaran DD karena vaksin dan
obat belum tersedia (Gan et al. 2021; Silalahi et al.
2022). Strategi pengendalian vektor di Indonesia
dilakukan dengan berbagai metode, yaitu metode
mekanik, lingkungan, kimia, dan biologi (Ridha
et al. 2023). Semua metode berfungsi untuk
populasi  vektor, menghambat
replikasi dan penularan arbovirus (Lima et al.
2015; Ogunlade et al. 2021). Studi di lapangan
melaporkan bahwa masyarakat lebih banyak
memilih pengendalian secara kimia dengan
menggunakan 1-3 jenis insektisida dan frekuensi
penggunaan <1-14 kali per minggu karena banyak
tersedia di pasaran, lebih cepat, lebih hemat,
aplikasi mudah, dan hasilnya langsung terlihat
(Prasetyowati et al. 2016). Insektisida kimia

mengurangi

dan larvasida kimia paling banyak digunakan di
Indonesia dengan empat kelas utama bahan kimia,
yaitu organofosfat dan piretroid (Sofiana et al.
2023). Pengendalian vektor secara kimia telah
diimplementasikan di Indonesia sejak tahun 1970,
yaitu menggunakan malathion dan temephos
(Silalahi et al. 2022).

Meskipun insektisida dan larvasida efektif
dalam mengendalikan nyamuk, tetapi beberapa
tahun ini terjadi tren resistensi nyamuk terhadap
insektisida maupun larvasida. Selain itu, insektisida
mempengaruhi lingkungan dan ekosistem (Ahmad
et al. 2024). Beberapa negara di dunia yang
telah melaporkan resistensi nyamuk terhadap
insektisida maupun larvasida adalah Indonesia,
Thailand, Malaysia, Cambodia, Singapura, Laos,
Vietnam, India, Pakistan, China, Ghana, Nigeria,
Republik Afrika Tengah, Filipina, Meksiko,
Kuba, Venezuela, Dominica, Peru, dan Australia
(Asgarian et al. 2023; Zulfa et al. 2022). Dari
permasalahan ini, diperlukan teknik pengendalian
vektor alternatif yang lebih ramah lingkungan dan
tidak terulang menimbulkan resistensi.

Ikan predator larva (larvivorous fish) adalah
hewan yang digunakan untuk mengendalikan
vektor secara biologi yang telah diakui oleh
World Health Organization (WHO) dan menjadi
komponen integrated vector management (IVM)
(Vatandoost 2021; World Health Organization
2003). Penggunaan ikan juga menjadi bagian
program 3M Plus oleh Pemerintah Indonesia
(Annisa et al. 2021; Kurniawati et al. 2020).
Terdapat setidaknya 18 jenis ikan yang dilaporkan
memiliki potensi sebagai ikan predator (Jafari et al.
2019). Ikan cupang (Betta splendens), ikan guppy
(Poecilia reticulata), ikan black molly (Poecilia
sphenops), ikan emas (Carassius auratus), dan
ikan angel fish (Pterophyllum scalare) telah
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dinyatakan memiliki kemampuan predasi tinggi
terhadap larva Ae. albopictus (Banerjee et al.
2022).

Penggunaan ikan cupang (B. splendens) sendiri
telah diaplikasikan di masyarakat dan terbukti
menurunkan populasi larva nyamuk, seperti di
Desa Talok Kecamatan Turen, Wilayah Kerja
Puskesmas Tigo Baleh, Kartasura Kabupaten
Sukoharjo, dan Kota Parepare (Harsono & Nisaa
2019; Pangesti et al. 2021; Rahmi et al. 2018; Sari
& Novela 2020). Di sisi lain, ikan cupang memiliki
corak warna dan bentuk ekor yang beragam
sehingga menghasilkan banyak variasi ikan B.
splendens. Hal ini sering menyebabkan kesalahan
dalam mengenal dan memilih spesies (Heningtyas
et al. 2022; Nasution et al. 2023; Shidiq 2021).
Beberapa varietas ikan B. splendens yang banyak
dikenal adalah crowntail, doubletail, dumboear,
halfmoon, plakat, slayer, wild, dan berbagai variasi
silangannya (Shidiq 2021). Penelitian predasi ikan
B. splendens di laboratorium maupun di komunitas
masyarakat selama ini hanya melaporkan ikan B.
splendens tanpa diketahui informasi varietas ikan
yang digunakan (Pangesti et al. 2021; Permata et
al. 2016; Rahmi et al. 2018; Sari & Novela 2020;
Sudiartawan et al. 2023). Informasi varietas ikan
B. splendens yang lebih cepat dan efektif dalam
memangsa larva Aedes aegypti (Linnaeus) masih
terbatas sehingga penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis potensi pengendalian larva nyamuk
Ae. aegypti dengan menggunakan tiga varietas
ikan B. splendens, yaitu varietas plakat koi multi
color, plakat xanthic morph, dan halfmoon pada
waktu siang hari dan sore hari.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Larva nyamuk yang digunakan di dalam
penelitian ini adalah nyamuk Ae. aegypti stadium
larva instar III, yang diperoleh dari Laboratorium
Entomologi, Politeknik Kesehatan Kemenkes
Surabaya. lkan cupang (B. splendens) varietas
plakat koi multi color, plakat xanthic morph, dan
halfmoon didapatkan dari Pasar lkan Splendid
Malang. Determinasi ikan dilakukan di Unit
Layanan Identifikasi, Fakultas Perikanan Kelautan,
Universitas Airlangga Surabaya.
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Pengujian predasi ikan cupang (B. splendens)
dilakukan di Laboratorium Penelitian, Fakultas
Kedokteran, Universitas Ciputra Surabaya.
Penelitian ini telah mendapatkan ethical clearance
No. I/120/UHT.KEPK.03/1X/2023 dari Komisi
Etik Penelitian Kesehatan, Fakultas Kedokteran
Hang Tuah Surabaya. Penelitian dikerjakan selama
bulan Agustus—Oktober 2023.

Persiapan larva Ae. aegypti

Nyamuk yang digunakan di dalam penelitian
ini adalah nyamuk Ae. aegypti stadium larva instar
111, yang diperoleh dari Laboratorium Entomologi,
Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya. Alasan
penggunaan larva instar III karena sudah dapat
dilihat dengan jelas dibandingkan dengan larva
instar I dan larva instar II yang masih berukuran
kecil dan sulit dilihat dengan mata telanjang.
Larva nyamuk Ade. aegypti instar III sebanyak
750 individu dipindahkan ke masing-masing pot
sebanyak 25 individu dengan menggunakan pipet
plastik yang ujung pipet telah dipotong agar larva
dapat masuk ke dalam pipet.

Persiapan ikan B. splendens

Ikan B. splendens yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari Pasar Ikan Splendid
Malang. Determinasi ikan dilakukan di Unit
Layanan Identifikasi, Fakultas Perikanan dan
Kelautan, Universitas Airlangga Surabaya. Hasil
identifikasi tercantum dalam surat identifikasi
nomor S56/ULMKILP/UA.FPK/09/2023 dengan
penjelasan sebagai berikut, yaitu bahwa jenis
ikan cupang yang digunakan di dalam penelitian
ini adalah 1) Cupang plakat koi multi warna atau
complex plakat koi multi color, sebanyak lima
individu; 2) Cupang plakat kuning atau complex
plakat yellow atau betta plakat xanthic morph,
sebanyak lima individu; dan 3) Cupang halfmoon
atau B. splendens halfmoon. lkan cupang yang
digunakan sebanyak  lima
individu. Morfologi ikan B. splendens complex
plakat koi multi color memiliki warna tubuh
dan sirip berwarna-warni seperti ikan koi (biru,
kuning, merah, hitam, dan putih). Morfologi ikan

masing-masing

B. splendens complex plakat yellow atau plakat
xanthic morph memiliki warna tubuh didominasi
kuning dan disertai bercak hitam. Morfologi ikan
B. splendens complex halfmoon memiliki warna
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tubuh kombinasi biru, hitam, dan merah dengan
sirip ekor berbentuk separuh lingkaran (Gambar
1).

Ketiga varietas ikan B. splendens varietas yang
digunakan berjenis kelamin jantan dengan panjang
tubuh dari mulut sampai sirip ekor 3-5,5 cm
diaklimatisasi di akuarium agar tidak stres di
lingkungan yang baru dan ikan diberi makan pelet
dua kali sehari. Ikan dipuasakan satu hari sebelum
dilakukan pengujian dengan tujuan apabila tidak
diberi makan agar didapatkan kemampuan me-
mangsa larva yang optimal, tidak terganggu karena
kekenyangan makan sebelumnya. Akuarium kaca
yang digunakan memiliki panjang 14 cm, lebar 14
cm, dan tinggi 24 cm. Air yang digunakan adalah
akuades karena tidak mengandung kaporit atau
kontaminan lain yang potensial mengganggu pola
predasi ikan. Volume akuades yang digunakan
untuk satu akuarium adalah 3 liter.

Pengujian predasi

Pengujian menggunakan desain one-shot case
study. Tiga kelompok ikan B. splendens yang
akan dibandingkan, terdiri atas kelompok pertama
adalah lima akuarium masing-masing berisi ikan
B. splendens varietas plakat koi multi color,
kelompok kedua adalah lima akuarium masing-
masing berisi ikan B. splendens varietas plakat
xanthic morph, dan kelompok ketiga adalah ikan
B. splendens varietas halfmoon.

Akuarium masing-masing berisi tiga liter
akuades dimasukkan satu ekor ikan kemudian
25 individu larva nyamuk Ae. aegypti instar 111
dimasukkan ke dalamnya. Setelah larva nyamuk
dituangkan ke dalam akuarium, kemudian
dilakukan pengamatan dan pencatatan terhadap
jumlah larva yang dimangsa oleh ikan setiap tiga
puluh detik. Pengujian predasi di hari pertama
dilakukan pada waktu siang hari, yaitu jam

12.00 WIB. Pengujian predasi di hari lain pada
jam 15.00 WIB. Pengujian predasi dilakukan
pada hari yang berbeda agar hasil penelitian
tidak dipengaruhi karena ikan kenyang setelah
memangsa larva Ae. aegypti sebelumnya. Lamanya
pengamatan menyesuaikan ikan memangsa habis
25 individu larva nyamuk Ade. aegypti.

Analisis statistik

Data yang telah diperoleh dianalisis
menggunakan software no licences SPSS 26. Uji
normalitas dianalisis dengan Shapiro Wilk dan uji
homogenitas menggunakan uji levene fest. Uji
one-way ANOVA digunakan untuk membedakan
kecepatan memangsa antar tiga varietas ikan B.
splendens. Analisis post hoc test dengan uji Tukey.

Perbedaan kecepatan predasi varietas ikan
B. splendens pada dua waktu perlakuan berbeda,
yaitu 12.00 dan 15.00 WIB sebelumnya diuji
normalitas dan homogenitas. Apabila memenuhi
syarat data berdistribusi normal dan memiliki
varians homogen (P > 0,05) maka dilanjutkan
analisis menggunakan uji-t data tidak berpasangan
(independent sample t-test).

HASIL

Kecepatan predasi berdasarkan varietas
Semua ikan B. splendens varietas plakat koi
multi color, plakat xanthic morph, dan halfmoon
dapat memangsa larva nyamuk Ae. aegypti sampai
habis. Ikan B. splendens varietas plakat koi multi
color memiliki waktu predasi tercepat (2,9 +
0,88 menit atau setara dengan 2 menit 54 detik)
dibandingkan dengan dua varietas lainnya. Ikan B.
splendens varietas plakat xanthic morph memiliki
rerata kecepatan predasi larva nyamuk Ae. aegypti
lebih lama dibandingkan dengan varietas plakat

Gambar 1. Tiga varietas ikan cupang (Betta splendens). A: varietas plakat koi multi color; B: plakat xanthic

morph; C: varietas halfmoon.

Figure 1. Three varieties of betta fish (Betta splendens). A: varieties of complex plakat koi multi color, B:
varieties of plakat xanthic morph; C: varieties of complex halfmoon.
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koi multi color dan varietas halfmoon, yaitu 3,95
+ 0,76 menit atau setara dengan 3 menit 57 detik
(Tabel 1).

Data ketiga jenis ikan B. splendens memenuhi
Syarat
data terdistribusi normal dan memiliki varians
homogen (P > 0,05). Analisis post hoc test dengan
uji Tukey menunjukkan bahwa ikan B. splendens
varietas plakat koi multi color memiliki kecepatan
memangsa yang berbeda signifikan dengan
varietas plakat xanthic morph (P <0,05) dan tidak
berbeda signifikan dengan varietas halfimoon (P >
0,05). Ikan B. splendens varietas plakat koi multi
color memiliki waktu memangsa larva nyamuk
Ae. aegypti lebih cepat dibandingkan dengan
varietas plakat xanthic morph dan masih setara
dengan varietas halfmoon. Untuk kecepatan
memangsa dari ikan B. splendens varietas plakat
xanthic morph dengan ikan B. splendens varietas
halfmoon tidak berbeda signifikan (Tabel 2).

penggunaan one-way anova karena

Predasi berdasarkan waktu perlakuan
Perbedaan kecepatan ikan B. splendens
memangsa larva nyamuk Ae. aegypti dalam dua
waktu perlakuan yang berbeda (12.00 dan 15.00
WIB) dianalisis dengan uji independent sample
t-test. Hasil uji normalitas dan homogenitas
menunjukkan bahwa data memenuhi syarat
penggunaan independent sample t-test karena
data berdistribusi normal dan memiliki varians

homogen (P > 0,05). Uji independent sample t-test
menunjukkan bahwa kecepatan waktu predasi
ikan B. splendens berdasarkan ke dua waktu
perlakuan tidak berbeda nyata (P > 0,05). Hasil ini
menandakan bahwa ikan B. splendens yang diteliti
pada pukul 12.00 dan 15.00 WIB tidak memiliki
waktu memangsa yang berbeda signifikan. Data
penelitian menunjukkan ikan B. splendens pada
pukul 12.00 WIB memiliki rerata kecepatan
memangsa larva Ae. aegypti selama 3,27 + 0,86
menit (3 menit 16 detik) dan ikan B. splendens
yang diteliti pada pukul 15.00 WIB memiliki rerata
kecepatan memangsa larva nyamuk Ae. aegypti
selama 3,33 + 1,05 menit (3 menit 20 detik) (Tabel
3).

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, semua larva Ae. aegypti
sebanyak 25 individu habis dimangsa oleh tiga
varietas ikan B. splendens dalam waktu 2 menit
hingga 5 menit. Populasi larva de. aegypti yang
tetap dibiarkan tinggi akan menimbulkan bahaya,
yaitu kelanjutan menuju stadium imago dan
dewasa sechingga dapat menularkan penyakit.
Nyamuk Ae. aegypti menularkan penyakit dengue,
chikungunya, zika, yellow fever, dan west nile
virus (Cosgun et al. 2023). Hasil penelitian Ahmad
& Nurbaeti (2018) menunjukkan bahwa larva Ae.

Tabel 1. Rerata kecepatan ikan Betta splendens memangsa larva nyamuk Aedes aegypti
Table 1. The average speed of Betta splendens fish to prey Aedes aegypti larvae

Kecepatan ikan memangsa larva (menit)

Varietas ikan B. splendens

(Varictics of B. splendens fish) (The av.erage speed of fish to prey larvae (minute.s)) P
n Min  Max Mean + SD Median
Plakat koi multi color 10 2 4,5 2,90 + 0,88 2,75
Halfmoon 10 2 4.5 3,05+ 0,90 3,25 0,021*
Plakat xanthic morph 10 3 5 3,95+0,76 425

One-way anova *: berbeda signifikan pada taraf signifikan 5%. (significantly different at the 5% significance level).

Tabel 2. Perbedaan kecepatan ikan Betta splendens memangsa larva nyamuk Aedes aegypti
Table 2. The difference in speed of Betta splendens fish to prey Aedes aegypti larvae

Varietas (Varieties) Plakat koi multi color Halfmoon Plakat xanthic morph
Plakat koi multi color - - -
Halfmoon 0,917 - -
Plakat xanthic morph 0,026* 0,062 -

*: berbeda signifikan pada taraf signifikan 5% (significantly different at the 5% significance level).
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Tabel 3. Rerata kecepatan ikan Betta splendens memangsa larva nyamuk Aedes aegypti berdasarkan waktu

perlakuan

Table 3. The average speed of Betta splendens fish to prey Aedes aegypti larvae based on treatment time

Kecepatan ikan memangsa larva (menit)

\(7?11{&)1 (The average speed of fish to prey larvae (minutes)) P
ime
n Min Max Mean + SD Median
12.00 10 2 4,5 3,27+ 0,86 3
0,850
15.00 10 2 5 3,33+ 1,05 3,5

Independent sample t-test *: berbeda signifikan pada taraf signifikan 5% (significantly different at the 5% significance level).

aegypti pada hari ke-1, 2, dan 3 lebih banyak
dimangsa oleh ikan B. splendens dibandingkan
dengan ikan hias manvis (Pterphylium altum)
pada hari ke-1 memakan habis 20 individu larva,
tetapi hari ke-2 hanya memangsa 9 individu
larva dan hari ke-3 memangsa 7 individu larva.
Penelitian yang lain juga membuktikan larva Ae.
aegypti dimangsa oleh ikan B. splendens dengan
waktu tercepat sebesar 2.37 menit dan waktu
terlama 2.56 menit (Permata et al. 2016). Waktu
cepat untuk memangsa larva Ae. aegypti sangat
diperlukan agar pemeliharaan ikan di bak mandi
tidak mengubah rasa air (Adriani 2021). Hal ini
karena masyarakat tidak suka memelihara ikan
di bak mandi khawatir mukus yang dikeluarkan
oleh tubuh ikan akan mengubah rasa air (Sari
& Novela 2020). Waktu larva Ae. aegypti habis
dimangsa oleh ikan dalam waktu yang sangat
singkat menunjukkan bahwa pengendalian vektor
stadium larva lebih mudah dibandingkan dengan
stadium serangga dewasa (Mogea et al. 2023). Hal
ini karena habitat larva nyamuk yang sempit dan
dapat dijangkau. Habitat buatan manusia maupun
habitat alami untuk nyamuk bersarang dan bertelur,
seperti tangki air, danau, air mancur, kolam,
kolam renang, tangki penyimpanan air, kolam,
penampungan air, tangki irigasi, kanal, kolam
dangkal, bendungan kecil, sawah, kolam, kolam
dasar sungai, sungai kecil, rawa, penampungan
air sementara dapat diberikan ikan predator
larva (Vatandoost 2021). Tempat penampungan
air yang potensial menjadi habitat hidup larva
Ae. aegypti, seperti bak kamar mandi dan toilet,
dan semua tempat yang dapat menampung air
dapat dimasukkan ikan B. splendens agar ikan
memangsa larva Ae. aegypti (Harsono & Nisaa
2019). Selain itu, waktu memangsa yang singkat
yang dimiliki oleh ikan B. splendens dinilai lebih
efektif dibandingkan ikan lain yang diuji, seperti

ikan guppy (Poecilia reticulata) (Lima et al.
2015; Mutmainah et al. 2017). Studi meta-analisis
melaporkan bahwa agens biologi pengendali larva
nyamuk Ade. aegypti banyak memanfaatkan ikan
predator larva seperti ikan cupang B. splendens,
ikan cere Gambusia affinis, dan ikan guppy P.
reticulata (Lima et al. 2015).

Ikan B. splendens merupakan ikan karnivora
yang kuat dan dapat bertahan hidup lama
tanpa bantuan mesin sirkulasi udara (aerator)
(Chrisdanty et al. 2022). Ikan B. splendens dan
Aplocheilus  panchax menunjukkan predator
terbaik dan efisien memangsa larva Ade. aegypti
pada kondisi suhu berbeda (20-21 °C, 27-28 °C,
dan 34-35 °C) dibandingkan dengan ikan P
reticulata (Tyagnes-Hanindia et al. 2023). Studi
sebelumnya melaporkan bahwa larva de. aegypti
paling banyak dimangsa oleh ikan B. splendens
dibandingkan dengan ikan guppy (P. reticullata)
dan ikan black molly (Poecillia splendens)
(Santoso et al. 2022). Pemilihan ikan B. splendens
jenis kelamin jantan karena ikan B. splendens
jantan lebih prospek secara ekonomi dibandingkan
dengan ikan B. splendens betina. Ikan B. splendens
jantan memiliki morfologi dan warna yang lebih
estetik sehingga disukai oleh konsumen (Saputra
etal. 2022).

Uji pengendalian populasi larva 4e. aegypti di
lapangan dengan menggunakan ikan B. splendens
sudah banyak diaplikasikan. Penelitian sebelumnya
di Bali melaporkan bahwa ada perubahan jumlah
larva Ae. aegypti yang sangat signifikan di bak
mandi sebelum dan sesudah penambahan ikan
cupang (P < 0,05), dengan rata-rata kemampuan
predasi sebesar 85,87%. Persepsi masyarakat Bali
terhadap pemanfaatan ikan cupang sebagai agens
biokontrol sangat positif, tingkat penerimaan dan
keberlanjutan pemanfaatan ikan cupang mencapai
96,67%. Tidak ada perubahan kondisi air karena
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aroma, warna, dan rasa setelah bak mandi diberi
ikan B. splendens (Sudiartawan et al. 2023).
Selain sebagai predator alami larva nyamuk, ikan
B. splendens dapat menjadi ikan hias, dekorasi
rumah, hobi, dan jenis usaha (Chrisdanty et al.
2022). Pengendalian larva Ade. aegypti dengan
memanfaatkan ikan sampai sekarang belum
digunakan oleh masyarakat Indonesia secara
mandiri, luas, dan berkesinambungan. Salah satu
faktor adalah masyarakat yang sibuk sehingga
merasa tidak memiliki waktu cukup untuk me-
ngurus ikan dan membersihkan akuarium/toples
penampung ikan dan akhirnya tidak memelihara
ikan. Hal ini memerlukan upaya solusi dan
edukasi penyuluhan agar mampu melindungi
individu dan keluarganya dari penularan DD
(Harsono & Nisaa 2019; Sari & Novela 2020)
Efisiensi waktu agar larva Ae. aegypti cepat
dan habis dimangsa oleh ikan predator dipengaruhi
oleh banyak faktor antara lain karakteristik
ikan, larva, dan kondisi lingkungan (Tyagnes-
Hanindia et al. 2023). Ukuran tubuh ikan baik
fisik maupun panjang usus menjadi karakteristik
yang paling berpengaruh terhadap kemampuan
memangsa larva secara efisien (Tyagnes-Hanindia
et al. 2023). Ikan B. splendens yang digunakan di
dalam penelitian ini memiliki panjang tubuh dari
mulut sampai sirip ekor 3,5-5,5 cm. Penggunaan
panjang tubuh ini mengacu pada penelitian
sebelumnya yang melaporkan bahwa ikan
cupang ukuran L (5,5 cm ke atas), ukuran S
(2,5-3,4 cm), dan ukuran M (3,5-5 cm) memiliki
kemampuan memangsa berbeda-beda dalam hal
jumlah larva Ae. aegypti yang dimangsa oleh
ikan. Ikan cupang ukuran L paling efektif dalam
memangsa larva Ae. aegypti dengan rata-rata
memangsa 48,78 individu larva dalam waktu 15
menit dibandingkan dengan ikan cupang ukuran
S (36,50 individu larva) dan ikan cupang ukuran
M (44,78 individu) (Rahmi et al. 2018).
Pengendalian nyamuk khususnya stadium
larva dapat menggunakan metode biologi yang
sederhana, seperti memanfaatkan ikan predator
larva sebagai musuh alami larva nyamuk (Tyagnes-
Hanindia et al. 2023). Dari hasil penelitian
dapat dinyatakan bahwa ikan B. splendens dapat
menjadi biologi kontrol
aegypti. Untuk mendapatkan hasil yang optimal
di lapangan maka varietas dari B. splendens
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larva nyamuk Ae.

yang digunakan dapat diperhatikan karena antar
varietas ikan B. splendens dapat memiliki waktu
kecepatan mempredasi larva Ae. aegypti yang
tidak berbeda signifikan atau berbeda signifikan.
Data perbedaan varietas ikan cupang B. splendens
dalam memangsa larva Ade. aegypti masih
terbatas dan baru ditemukan informasi bahwa
ikan B. splendens multiwarna memiliki waktu
predasi terhadap 25 individu larva Ade. aegypti
sebesar 2 menit 42 detik di sore hari (jam 15.00
WIB) dalam volume air 1 liter. Waktu ini lebih
cepat dibandingkan ikan B. splendens warna
tunggal yang hanya 3 menit 24 detik dan ikan
B. splendens halfmoon warna tunggal sebesar 3
menit 18 detik untuk memangsa habis 25 individu
larva Ade. aegypti di sore hari (jam 15.00 WIB)
dalam volume air 1 liter. Meskipun demikian,
secara statistik tidak ada perbedaan dalam waktu
memangsa (Sheyoputri et al. 2024). Komparasi
kemampuan ikan B. splendens memangsa larva
nyamuk berdasarkan varietas, ukuran tubuh, dan
jenis kelamin memberikan peluang untuk diteliti
mendalam agar mendapatkan informasi ikan B.
splendens yang lebih spesifik dan tepat guna.

KESIMPULAN

Ikan cupang B. splendens varietas plakat koi
multi color, plakat xanthic morph, dan halfmoon
memiliki potensi mengendalikan larva nyamuk
Ae. aegypti. Ada perbedaan kemampuan predasi
ikan B. splendens terhadap larva Ae. aegypti
berdasarkan varietas. lkan B. splendens varietas
plakat koi multi color memiliki waktu memangsa
larva nyamuk 4e. aegypti lebih cepat dibandingkan
dengan varietas
masih setara dengan varietas halfimoon. Tidak
ada perbedaan kemampuan ikan B. splendens
memangsa larva berdasarkan waktu perlakuan.

plakat xanthic morph dan
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